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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendapatkan informasi yang 
akurat tentang  hasil belajar siswa Penelitian ini menggunakan metode deskriftif. 
Bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian bersifat kolaboratif. Subjek  
penelitian guru dan siswa Dikelas VI SDN 30 Nyiin Labos. Rancangan penelitian 
tindakan kelas meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi langsung dan alat pengumpulan data 
lembar observasi serta alat dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, 
hasil penelitian yang diperoleh yaitu kemampuan guru merancang pembelajaran 
pada siklus I skor rata-rata yang diperoleadalah 2,87. Pada siklus II meningkat 
menjadi 3,07. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 3,8. Pada siklus II meningkat menjadi 3,46 . Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen pada siklus I 
siswa yang tuntas 7 orang dengan rata-rata nilai hasil belajar 63,57. Dan pada 
siklus II meningkt menjadi 12 oramg rata-rata nilai hasil belajar 90.  
 
Kata Kunci: Metode Eksperimen, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: The aim of this study is generally to obtain accurate information about 
student learning outcomes This study used a descriptive method. Form of 
classroom action research. Collaborative research. Research subjects teachers and 
students in class VI SDN 30 Nyiin Labos. The study design includes a class action 
planning, action, observation and reflection. The data collected with the form of 
direct observation and data collection tools observation sheets and documentation 
tool. This research was conducted in two cycles, the results obtained by the ability 
of teachers to design learning in the first cycle the average score of 2.87 
diperoleadalah. In the second cycle increased to 3.07. The ability of teachers in 
implementing the learning cycle I gained an average value of 3.8. In the second 
cycle increased to 3.46. Student learning outcomes in science learning using the 
experimental method in the first cycle students who completed 7 with an average 
value of learning outcomes 63.57. And the second cycle meningkt to 12 of people 
with an average value of learning outcomes 90. 
 





endidikan merupakan bidang yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
pendidikan dapat mendorong peningkatan kualitas manusia dalam bentuk 
meningkatnya komptensi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Ada beberapa 
model pembelajaran diantaranya terdapat model pembelajaran Eksperimen, yang 
merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa lebih aktif untuk 
menemukan materi baru. Berdasarkan metode pembelajaran tersebut, peneliti 
berencana mengambil metode pembelajaran Eksperimen, karena metode 
pembelajaran ini mengajak siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam menemukan 
materi baru mengenai materi konduktor dan isolator. Dengan memahami hal 
tersebut diharapkan siswa dapat memperoleh aktivitas belajar dan hasil belajar 
yang baik. Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan maupun 
keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk nilai. 
Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 30 Nyiin Labos  Kec. Jelimpo bahwa dari 14 siswa hanya 
terdapat 7 siswa hasil belajarnya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70. Hanya 50% yang tuntas dan 50% belum tuntas. Berdasarkan realita 
tersebut peneliti melihat bahwa penggunaan pelaksanaan metode pembelajaran 
Eksperimen, perlu diterapkan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Sekolah Dasar Negeri 30 Nyiin Labos  Kec. Jelimpo.  Dari kenyataan tersebut 
mengakibatkan metode pembelajaarn Eksperimen, menjadi solusi agar aktivitas 
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik lagi dan nantinya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan permasalahan maka penulis merumuskan apakah 
penggunaan metode Eksperimen,  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dikelas VI SD Negeri 30 Nyiin Labos Kec. 
Jelimpo?. Berdasarkan permasalahan umum tersebut, kemudian dapatlah 
dirumuskan sub – sub masalah sebagai berikut:A)Bagaimana kemampuan guru 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
Eksperimen, pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di Kelas VI  SD Negeri 
30 Nyiin Labos Kec. Jelimpo?.B)Bagaimana kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam menggunakan metode Eksperimen, pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas VI SD Negeri 30 Nyiin Labos 
Kec. Jelimpo?C)Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaransiswa pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
pembelajaran Eksperimen di Kelas VI  SD Negeri 30 Nyiin Labos Kec. Jelimpo ? 
Tujuan umum.Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan 
masalah di atas, maka secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) menggunakan metode Eksperimen, Di Kelas VI SD Negeri 30 Nyiin 
Labos Kec. Jelimpo. Tujuan khusus. a)Tujuan umum Penelitian ini yaitu 
Mendeskripsikan kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menggunakan metode Eksperimen, pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  di Kelas VI  SD Negeri 30 Nyiin Labos Kec. Jelimpo.b)Mendeskripsikan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan metode Eksperimen, pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 




peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode pembelajaran Eksperimen di Kelas VI  SD Negeri 30 Nyiin 
Labos Kec. Jelimpo. 
Pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam menurut Depdikbud (1993/1994:98-
99) bertujuan agar siswa : a.Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan 
kehidupan sehari-sehari. b.Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya. c.Mempunyai minat untuk 
mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di lingkungan sekitar. 
d.Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
bekerjasama dan mandiri. e.Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA 
untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. f.Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
g.Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari 
kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. h.Menurut Kurikulum 
Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Sekolah 
Dasar dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains 
adalah sebagai berikut:  a.  Menanamkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif 
terhadap teknologi dan masyarakat. b.Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
c.Menanamkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. d.Mengembangkan 
kesadaran tentang peran dan pentingnya sains kehidupan sehari-hari. 
e.Mengalihgunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman kebidang 
pengajaran lainnya. f. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. g.Menghargai ciptaan Tuhan akan lingkungan alam. Maksud 
dan tujuan tersebut adalah agar anak memiliki pengetahuan tentang gejala alam 
dan berbagai jenis dan peran lingkungan alam dari lingkungan buatan dengan 
melalui pengamatan agar anak tidak buta dengan pengetahuan dasar mengenai 
IPA atau Sains. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
IPA yakni untuk membuat siswa mampu memahami lingkungan alam sekitar 
dengan kesadaran untuk bisa menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar. 
Dengan berbekal ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru, siswa juga 
diharapkan mampu untuk memahami arti daripada cinta akan lingkungan. Bukan 
sampai disitu tapi juga siswa dituntut untuk bisa mampu mengatasi masalah-
maslah yang ada dilingkungan alam ini dengan pengetahuan yang telah didapat 
baik itu dari lingkungan formal maupun lingkungan informal. Dalam 
pengimplementasian materi tentunya bukan hanya bisa dilakukan dilingkungan 
formal tapi juga dapat dilakukan dilingkungan informal, karena fokus utama Ilmu 
Pengetahuan Alama (IPA) yakni adalah lingkungan alam sekitar artinya nyata 
dalam kehidupan. 
Menurut Depdiknas (2006:62), ruang lingkup mata pelajaran IPA meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu 
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
b.Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. c. 
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Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
danpesawat sederhana. d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata 
surya, dan benda-benda langit lain. Standar Kompetensi 5.Memahami saling 
hubungan antar suhu, sifat hantaran dan kegunaan benda. Kompetensi Dasar 
5.1Membandingkan sifat kemampuan menghantar panas dari berbagai benda 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36), hasil belajar adalah hasil yang 
ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan 
nilai tes yang diberikan guru.Menurut Winkel (1991: 28), meyataka bahwa hasil 
belajar adalah bukti keberhasilan dan usaha yang dilakukan dan merupakan 
kecakapan yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dengan angka. Menurut Hamalik (2003:155), hasil belajar adalah 
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati 
dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahun. Sudjana (2009:22) 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  Cara mengetahui hasil belajar 
siswa, guru dapat melakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan 
melakukan evaluasi dan tes. Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 
penjamin dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 
pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan (UU No 20 Tahun 2003 
SISDIKNAS). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, hasil belajar merupakan hasil yang 
diperoleh siswa, setelah terjadinya proses pembelajaran dikelas yang ditunjukan 
dari hasil tes berupa angka yang guru berikan kepada siswa setelah mengikuti 
mata pelajaran tertentu yang menunjukan keberhasilan atau tidaknya suatu 
pembelajaran. 
Metode eksperimen Mulyani Sumntri dan Johar Permana (2010:135-137) 
adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang 
dipelajari. Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan 
menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara 
berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari 
teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. Dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen siswa diberikan kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 
objek keadaan atau proses tertentu.Dari uraian diatas maka terlihat bahwa metode 
eksperimen berbeda dengan metode eksperimen berbeda dengan metode 
demonstrasi. Kalau metode demonstrasi hanya menekankan pada proses 
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terjadinya dan mengabaikan hasil, sedangkan pada metode eksperimen 
penekanannya adalah kepada proses sampai kepada hasil. Eksperimen atau 
percobaan yang dilakukan tidak selalu harus dilaksanakan didalam laboratoriom 
tetapi dapat dilakukan pada alam sekitar. 
Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, maka perlu 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut : Dalam eksperimen setiap siswa harus 
mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus 
cukup bagi tiap siswa.,Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan 
bukti yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka 
kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan 
bersih.,dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati 
proses percobaan , maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka 
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu.,Siswa dalam 
eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih , maka perlu diberi petunjuk yang 
jelas, sebab mereka disamping memperoleh pengetahuan, pengalaman serta 
ketrampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru 
dalam memilih obyek eksperimen itu.,Tidak semua masalah bisa 
dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan 
social dan keyakinan manusia.,Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu 
alat, sehingga masalah itu tidak bias diadakan percobaan karena alatnya belum 
ada. 
Prosedur eksperimen: langkah awal perlu dijelaskan kepada siswa 
tentang tujuan eksprimen,mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan 
melalui eksprimen.,Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta 
bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus 
dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat.,Selama 
eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu 
memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya 
eksperimen.,Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau 
Tanya jawab.,Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan 
keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan 
untuk melatih ketrampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. 
Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat 
diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang inovatif dan kreatif. 
Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar siswa 
untuk belajar konsep fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika.  Siswa 
belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap  pembelajarannya. Dengan 
demikian, siswa akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang 
diperoleh selama pembelajaran. 
Tahapan Eksperimen: Pembelajaran dengan metode eksperimen meliputi 
tahap-tahap sebagai berikut:Percobaan awal, Pembelajaran diawali dengan 
melakukan percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati 
fenomena alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan 
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dengan materi fisika yang akan dipelajari.Pengamatan merupakan kegiatan siswa 
saat guru melakukan percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
peristiwa tersebut.Hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengamatannya.Verifikasi , kegiatan untuk membuktikan 
kebenaran dari dugaan awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja 
kelompok. Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat 
kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. Aplikasi konsep , setelah 
siswa merumuskan dan menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan dalam 
kehidupannya. Kegiatan ini merupakan pemantapan konsep yang telah 
dipelajari.Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu 
konsep.Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu 
siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa 
mampu mengutarakan secara lisan, tulisan,  maupun aplikasi dalam 
kehidupannya. Dengan kata lain , siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan, 




Penelitian ini mengunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, 
lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.Nazir (1988: 63) dalam buku metode 
deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian ini mengunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut suharsimi arikuntoro (2007:3)mengemukakan bahwa ada tigakata yang 
membentuk pengertian PTK. Yaitu Penelitian, Tindakan, dan Kelas. Penelitian ini 
bersifat kolaboratif antara guru sebagai peneliti teman sejawat serta seluruh siswa 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 30 Nyiin Labos. Menurut s. Arikuntoro (2007:17) 
bahwa penelitian kolaborasi , pihak yang melakukan pengamatan terhadap pihak 
yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 
penelitian, bukan guru yang melakukan tindakan. Model penelitian tindakan kelas 
ini menggunakan model siklus. Model ini dikenalkan oleh suharsimi arikunto 
(2006:16). Yang terdiri dari empat komponen yakni:Prencanaan: Rencana 
tindakan apa yang akan dilakukan  untuk memperbaiki, meningkatkan, atau 
mengubah prilaku dan sikap sebagai solusi.Tindakan: apa yang dilakukan guru 
atau peneliti sebagai upaya perbaikan peningkatan atau perubahan yang 
diinginkan.Observasi: mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.Refleksi: penelitian mengkaji, 
melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan dari berbagai kriteria. 
Subjek dalam penelitian  tindakan kelas ini adalah guru sebagai peneliti 
dan seluruh siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 30 Nyiin Labos yang berjumlah 
14 orang, terdiri dari 5 orang laki-laki dan 9 orang perempuan pada saat 
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian tindakan kelas ini akan 
dilaksanakan  di kelas VI Sekolah Dasar  Negeri 30 Nyiin Labos Kecamatan 
Jelimpo, Kabupaten Landak pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
semester I dengan materi Konduktor dan Isolator  panas pada bulan Agustus  
2015. 
Rancangan penelitian dibuat dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian 
dapat dijalankan dengan baik, benar dan lancar. Berikut siklus yang berisi 
tahapan-tahapan  perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Arikuntoro 
Dkk.(2007:16). 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah :Lembar observasi digunakan sebagai 
alat pengumpul data pada teknik observasi. Studi Dokumenter. Teknik studi 
dokumenter digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil 
belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.   Tes, digunakan sebagai alat 
pengumpulan data pada teknik tes. Adapun teknik tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : Tes Tertulis, siswa menjawab tes tersebut secara tertulis 
pada lembar pekerjaan atau lembar jawaban. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa lembar observasi hasil belajar siswa serta lembar 
observasi bagi guru merancang, melaksanakan pembelajaran dan dokumentasi 
hasil belajar siswa Pendidika Ilmu Pengetahuan Alam dengan  menggunkan 
metode eksperimen pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri 30 Nyiin Lanos 
Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak.  
Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan submasalah penelitian. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 
eksperimen dianalisis dengan rumus rata-rata: 
 





Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode eksperimen dianalisis dengan rumus rata-rata:  
 





Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berupa hasil belajar 
siswa dari tes yang diberikan, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan 
rata-rata: 
Nilai rata − rata =
Jumlah Nilai
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus I dilaksanakan pada minggu ketiga  bulan Agustus  2015 pada 
tanggal 26 dikelas VI Sekolah Dasar Negeri 30 nyiin labos pada mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuaan Alam dengan materi konduktor dan isolator panas. Persiapan 
diawali dengan mempersiapkan : RPP,Lembar pengamatan.,Instrumen penilaian, 
Lembar evaluasi, Media pembelajarn,Seperangkat alat untuk percobaan,Lembar 
kerja siswa. 
Pelaksanaan dilakukan pada hari selasa tangga, 26 Agustu 2015 pada jam 
07.00-08.35 dengan materi konduktor dan isolator panas melalui beberapa 
kegiatan sebagai beerikut: Mengawali pelajaran ini guru memberi pertanyaan 
kepada siswa “mengapa codet (sendok penggorengan) gagannya terbuat dari 
plastik atau kayu”? dan “ apa  kegunaan gagang yang terbuat dari plastik atau 
kayu pada codet”? setelah itu guru menyampaikan pokok bahasan yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru 
menjelaskan pengertian konduktor dan isolator panas. Guru kemudian membagi14 
orang siswa menjadi  kelompok 4 kelompok yaitu  2 kelompok masing-masing 
berjumblah 4 orang dan 2 kelompok masing-masing berjumlah 3 orang, untuk 
melaksanakan percobaan tentang konduktor dan solator panas dan mencatat hasil 
kerja dilemba kerja siswa. 
Sementara itu guru dan kolaborator melakukan pengamatan terhadap 
keaktifan siswa dalam kerja kelompok. Setelah itu Salah satu perwakila dari 
masing-masing kelompok membacakan hasil lembar kerja kelompok (LKS) 
didepan kelas sedangkan kelompok lain mengamati. Dengan bimbingan guru 
siswa menyimpulkan kegiatanhasil dari percobaan ini. Siswa mengerjakan tes 
akhir sebagai umpan balik terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Siswa dan 
guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
Untuk mengetahui kemampuan guru dalam merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajran, serta hasil belajar siswa siklus I maka disajikan data 
sebagai berikut. 
 
 Tabel 1 





Aspek Yang Diamati 
Kriteria 
Skor 
A Perumusan  Tujuan Pembelajaran 2,33  
B Penilaian dan Pengorganisasian  Materi Ajar 2,25 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,33 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,6 
E Penilaian Hasil Belajar 2 









Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembeljaran pada Siklus I 
 
No Aspek Yang Diamati 
Kriteria 
Skor 
I PRA PEMBELAJARAN 3,5 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 3,5 
III KEGIATAN PEMBELAJARAN  2,97 
IV PENUTUP 3,33 




Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Siklus I 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1. Andreas Agung 50  √ 
2. Anggini 70 √  
3. Donni 50  √ 
4. Fitriani   50  √ 
5. Gresia Marsela 60  √ 
6. Jonatan Suwandi 80 √  
7. Meri Yemina 70 √  
8. Natali Nessya. S 50  √ 
9. Priadi Bulat  80 √  
10. Rita Asari 70 √  
11. Rizka Mariani  60  √ 
12. Tomi Kurniawan 70 √  
13. Uut Septianingsih 70 √  
14. Wita Lestari 60  √ 
 Jumlah 890   
 Rata-rata 63,57   
 KKM 70   
 Persentase  50%  
 Tuntas   7 orang  
 
 
Siklus II dilaksanakan tanggal 2 September 2015di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 30 nyiin labos pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuaan Alam 
dengan materi konduktor dan isolator panas. Persiapan diawali dengan 
mempersiapkan : RPP,Lembar pengamatan.,Instrumen penilaian, Lembar 
evaluasi, Media pembelajarn,Seperangkat alat untuk percobaan,Lembar kerja 
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siswa. Hasil kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajran, serta hasil belajar siswa siklus I maka disajikan data sebagai berikut. 
 
Tabel  





Aspek Yang Diamati 
Kriteria 
Skor 
a Perumusan  Tujuan Pembelajaran 3 
b Penilaian dan Pengorganisasian  Materi Ajar 3 
c Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3 
d Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,2 
e Penilaian Hasil Belajar 3 
 Skor Rata-rata IPKG I = 15,2:4  3,8 
 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran pada Siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 
2,87. Siklus II diperoleh nilai rata-rata yaitu 3,8. Terjadi peningkatan sebesar 1,07    
 
Tabel 3 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembeljaran pada Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati 
Kriteria 
Skor 
I Pra Pembelajaran 4 
Ii Membuka Pembelajaran 3 
Iii Kegiatan Pembelajaran  3,54 
Iv Penutup 3,33 
 Rata-rata skor IPKG I adalah.  13,87:4  3,46 
 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada Siklus I, diperoleh nilai rata-rata 
yaitu 3,07.   
Tabel 5 
Hasil Belajar Siswa Siklus II. 
 
No Nama Siswa Nilai Siklus II 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1. Andreas Agung 80 √  
2. Anggini 100 √  
3. Donni 100 √  
4. Fitriani   80 √  
5. Gresia Marsela 100 √  
6. Jonatan Suwandi 100 √  
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7. Meri Yemina  100 √  
8. Natali Nessya. S 100 √  
9. Priadi Bulat  100 √  
10. Rita Asari 100 √  
11. Rizka Mariani  80 √  
12. Tomi Kurniawan 10 √  
13. Uut Septianingsih 60  √ 
14. Wita Lestari 60  √ 
 Jumlah 1260   
 Rata-rata 90   









Kemampuan guru merancang pembelajaran setiap siklus mengalami 
peningkatan. Kesiapan perencanaan tersebut terdapat pada tingginya rendahnya 
rata-rata nilai kemampuan guru merancang pembelajaran. Pada siklus I skor rata-
ratanya 2,87 dan meningkat disiklus II skor rata-ratanya 3,8. Dapat dilihat pada 
tabel Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran dinawah ini. 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
Siklus I Siklus II 
a Perumusan  Tujuan Pembelajaran  2,33       3  
b Penilaian dan Pengorganisasian  Materi Ajar 2,25 3 
c Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,33 3 
d Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,6 3,2 
e Penilaian Hasil Belajar 2 3 
 Skor total A+B+C+D+E  adalah 11,51 15,2 
 SKOR RATA-RATA IPKG  I 2,87 3,8 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran semua aspek yang dinilai telah 
dilaksanakan dengan baik. Setelah melakukan penelitian, hasil penelitian 
menunjukan rata-rata hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam pada siklus I hanya mencapai 3.07 pada 
siklus II meningkat menjad 3,46. Dapat dilihat pada tabel Rekapitulasi 












Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1. I Pra pembelajaran 3,5 4 
2. I
i 




Kegiatan pembelajaran  2,97 3,54 
4. I
v 
Penutup 3,33 3,33 
5.  Rata-rata skor iv  adalah,  3,33 3,33 
6.  Skor total (I+II+III+IV) adalah, 12,3 13,87 
 Rata-rata skor ipkg ii  3,07 3,46 
 
Setelah guru melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I  dan siklus 
II menggunakan metode eksperimen,  dalam mengikuti proses pembelajaran siswa 
sangat antusias dan sangat aktifkarena merasa dilibatkan dalam pembelajaran dan 
pemahaman siswa  serat nilai hasil belajar  yang dicapai siswa terhadap mata 
pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai yang diperoleh siswa pada siklus I rata-rata 63,57 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 90. 
 
Tabel 8 











50  √ 80 √  
2. Anggini 70 √  100 √  
3. Donni 50  √ 100 √  
4. Fitriani   50  √ 80 √  
5. Gresia 
Marsela 
60  √ 100 √  
6. Jonatan 
Suwandi 
80 √  100 √  
7. Meri Yemina 70 √   100 √  
8. Natali Nessya. 
S 
50  √ 100 √  
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9. Priadi Bulat  80 √  100 √  
10. Rita Asari 70 √  100 √  
11. Rizka Mariani  60  √ 80 √  
12. Tomi 
Kurniawan 
70 √  10 √  
13. Uut 
Septianingsih 
70 √  60  √ 
14. Wita Lestari 60  √ 60  √ 
 jumlah 890   1260   
 Rata-rata 63,57   90   
 KKM 70   70   
 persentase  50%  85,6
8% 
  





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV dapat 
diambil kesimpulan  bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 30 nyiin Labos Kec. Jelimpo dapat dilihat dari (1) 
Kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I skor yang diperoleh 
rataa-rata 2,87 (baik) meningkat pada siklus II skor yang diperoleh rataa-rata 
menjadi 3,8 ( baik sekali) terjadi peningkatn sebesr 1,07, (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I skor yang diperoleh rataa-rata 3,07 
(baik sekali) meningkat pada siklus II skor yang diperoleh rataa-rata menjadi 3,46 
(baik sekali) terjadi peningkatan sebesar 0,39, dan (3) Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode eksperimen pada 
siklus I  siswa yang tuntas hanya 7orang  dan padasiklus II menjadi 12 orang 
dengan nilai yang memuaskan. Dengan rat-rat  pada siklus I adalah 63,57. Dan 
rata-rata nilai padaSilkusII menjadi 90. Terjadi peningkatan sebesar 26,43. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut (1) Sebaiknya guru dalam 
mengajar pada mata pelajaran tertentu bukan hanya pada mata pelajaran IPA 
menggunakan metode,eksperimen untuk memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. Apabila siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan guru maka hasil beljar siswa akan meningkat, (2) Sekolah 
diharapkan untuk melengkapi dan menunjang kegiatan proses pembelajaran 
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dengan menggunakan metode eksperimen sehingga dapat berlangsung dengan 
baik, dan (3) Sebaiknya guru dalam melakukan kegiatan eksperimen harus 
memperhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar tidak menimbulkan resiko 
yang membahayakan siswa dan guru itu sendiri. 
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